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ABSTRACT

Lake Sentani is facing high pressure from various human activities that cause habitat
degradation, so it has undergone significant changes in the last 20 years. The
knowledge about Lake Sentani has also changed for the younger generation since the
habitat alteration and degrataion and its biota have occurred. It can affect the
younger awereness on Lake Sentani conservation. Therefore, in the community
service, Sunday school children of GKI Maranatha Yoboi was learning on conservation
of Lake Sentani through the story of the Creation of Heaven and Earth, to increased
children's concern for the conservation of Lake Sentani. The community service
program was carried out for 11 months, February-December 2024 with the GKI
Maranatha Yoboi Sunday School Children. The program was done by using story
telling. The community service program was evaluated by story retelling by children
and coloring activities where both were competed. The results of the community
service were analyzed descriptively using tables and pictures. Storytelling and
coloring are good methods to improve children's social and environment awereness.
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PENDAHULUAN

Penciptaan langit dan bumi menurut
Alkitab dapat dibaca pada Kitab Kejadian 1:1–
31, 2: 1-4. Cerita ini merupakan pembelajaran
yang sangat baik untuk konservasi sumber daya
alam karena alam dan isinya diciptakan sangat
baik pada awal mula penciptaan bumi.
Pembelajaran ini sering disampaikan dalam
peribadatan orang dewasa dan anak-anak
dalam pelayanan minggu di gereja atau sekolah
minggu maupun dalam ibadah-ibadah kelompok
atau rayon. Pembelajaran tentang penciptaan
langit dan bumi ini dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan konservasi dalam rangka
menanamkan nilai-nilai konservasi.

Hasil ciptaan Yang Maha Kuasa,
termasuk di dalamnya adalah lingkungan yang
kita diami dan nikmati saat ini. Salah satu

ekosistem penting di Jayapura yaitu Danau
Sentani, adalah bagian dari hasil ciptaanNya
yang memberikan manfaat besar bagi manusia
yang mendiaminya. Danau ini menjadi sumber
aktivitas sosial budaya manusia, pendapatan
dan sumber makanan bagi masyarakat lokal,
serta menjadi sumber pengembangan ilmu
pengetahuan.

Anak-anak adalah generasi penerus
bangsa yang akan mewarisi lingkungan alam.
Oleh karena itu, anak-anak mendapat tanggung
jawab untuk melestarikannya bagi mereka dan
generasi berikutnya. Untuk itu, mereka perlu
diberikan pemahaman lingkungan yang baik,
diperkenalkan dengan potensi sumber daya
alam dan budayanya. Berbagai pengabdian
yang berkaitan dengan hal ini telah dilakukan
agar anak-anak paham, mencintai dan menjaga
sumber daya alamnya (Ohee & Keiluhu, 2018,
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2019; Ohee, dkk., 2023a; Ohee, 2023b; Ohee &
Keiluhu, 2020; Ohee & Tokoro, 2022). Untuk itu
pengabdian-pengabdian ke arah tersebut terus
dilakukan secara teratur dan terencana untuk
mencapai lingkungan Danau Sentani yang indah
dan lestari.

Cerita/mendongeng adalah metode yang
baik untuk menanamkan karakter baik kepada
anak-anak, khususnya usia dini (Adhi, 2014;
Fitroh & Sari, 2015; Prastiwi & Sudigdo, 2022).
Untuk itu, penerapan metode cerita dalam
pembelajaran konservasi Danau Sentani dengan
menggunakan Cerita Penciptaan Langit dan
Bumi menjadi alat yang baik untuk
meningkatkan keimanan dan kepedulian
terhadap lingkungan Danau Sentani kepada
anak-anak. Untuk itu, kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan untuk: 1) mengajarkan konservasi
Danau Sentani melalui cerita Penciptaan Langit
dan Bumi dan 2) meningkatkan kepedulian anak
terhadap konservasi Danau Sentani. Dengan
demikian, diharapkan melalui pengabdian ini
terjadi perubahan perilaku dalam mencintai
Ciptaan Tuhan yang mereka miliki yaitu Danau
Sentani.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan pada tanggal 3 April 2024 di
Kampung Yoboi, Distrik Sentani dengan anak-
anak Persekutuan Anak dan Remaja (PAR) GKI
Maranatha, usia 6 – 16 tahun sebanyak kurang
lebih 70 anak.

Pembelajaran konservasi diberikan
dengan metode cerita. Kegiatan bercerita dan
mewarnai dilakukan oleh anak-anak untuk
mengingat kembali pembelajaran dan
meningkatkan kepedulian anak terhadap
konservasi Danau Sentani. Kedua aktivitas ini
dilombakan.

Evaluasi hasil pengabdian dengan menilai
lomba bercerita dan mewarnai. Apakah anak-
anak mampu bercerita kembali cerita yang
disampaikan pelaksana atau tidak. Apakah
anak-anak mampu mewarnai dengan warna
yang menarik dan indah atau tidak. Hasil
kegiatan pengabdian dianalisa secara deskriptif
dengan menampilkan data dalam tabel dan
gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengajaran dilakukan melalui metode
cerita. Cerita tentang Penciptaan Langit dan
Bumi dimulai dengan membaca Alkitab Kejadian
1 : 1 – 31; 2:1 - 4 dan menceritakannya dalam
versi lokal dengan tokoh anak-anak di salah satu
kampung di Danau Sentani (Gambar 1). Dalam
cerita tersebut, penciptaan hari demi hari
disebutkan dan dibuat dalam dialog untuk
memperkenalkan ciptaan Tuhan dan
memberikan pengajaran tentang kepedulian
anak tentang hubungan sosial dan
lingkungannya. Guru sekolah minggu, pengajar
anak-anak dapat memegang peran yang penting
dalam meningkatkan kepedulian siswa terhadap
lingkungan sehingga menciptakan generasi yang
lebih sadar dan peduli lingkungan sekarang dan
di masa yang akan datang seperti yang
diperankan oleh guru agama Islam (Prambana,
2023). Juga eksplorasi, bercerita dan bermain
puzzle dapat meningkatkan pengetahuan
terhadap flora dan fauna (Rahayu dkk., 2020).
Ini memberikan ide pada pengabdian berikutnya,
selain bercerita, perlu ditambahkan aktivitas lain
untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak
terhadap flora dan fauna, khususnya di Danau
Sentani. Selain itu, bercerita adalah metode
yang baik untuk meningkatkan kemampuan
bicara dan kepercayaan diri anak usia dini, 5-6
tahun (Nurjanah & Anggraini, 2020). Saptawuni
(2021) mendapatkan bahwa metode bercerita
meningkatkan hasil belajar kemampuan
menyampaikan informasi oleh anak-anak SD
Kelas IV. Metode tersebut menyenangkan
sehingga mudah untuk memahami materi
pembelajaran. Hal ini dibuktikan pada
pengabdian ini melalui aktivitas bercerita. Cerita
penciptaan langit dan bumi versi lokal dengan
tokoh anak dan orang tua lokal Sentani menarik
buat anak-anak. Ini membantu anak untuk lebih
mudah mengingat cerita dan menceritakan
kembali dalam aktivitas lomba bercerita.

Pada cerita Penciptaan Langit dan Bumi,
setiap hari setelah selesai menciptakan, Sang
Pencipta akan menyatakan bahwa segala
sesuatu baik. Hal ini ditekankan oleh pelaksana
pengabdian di akhir cerita untuk menjadi
pembelajaran bahwa semua ciptaan Tuhan
adalah baik, jadi harus dijaga. Jadi, ketika anak-
anak menceritakan kembali cerita ini, nilai-nilai
agama yang terkandung di dalam cerita tersebut
diulang kembali sehingga lebih mudah diingat
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dan dipahami anak, seperti halnya yang
dinyatakan oleh Makhmudah (2020).
Ketertarikan anak-anak sekolah minggu
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan
dengan metode cerita ini dapat menanamkan
nilai-nilai akhlak yang mulia kepada anak-anak,
dalam hal ini memanfaatkan dan melindungi
ciptaan Tuhan, seperti yang diungkapkan oleh
Masnan (2020) bahwa bercerita adalah cara
yang efektif untuk menanamkan akhlak yang

mulia kepada anak-anak. Dalam hal ini anak-
anak melindungi Danau Sentani dan sekitarnya.

Pada pelaksanaan pengabdian ini peserta
anak yang terlibat sebanyak 72 orang dengan
usia 6 –16 tahun, dimana semua anak
menunjukkan perhatian dan konsentrasi yang
baik serta aktif menjawab pertanyaan. Namun,
secara khusus anak usia 7-12 tahun
menunjukkan antusiasme lebih tinggi untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan berkaitan

Gambar 1. Pelaksana sedang menceritakan tentang penciptaan langit dan bumi dengan cerita versi lokal
kepada anak-anak PAR GKI Maranatha Yoboi.

Gambar 2. Aktivitas bercerita oleh anak-anak usia 9-12 tahun dan dilombakan
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dengan cerita. Dengan demikian, metode
bercerita baik untuk berbagai usia. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa metode cerita baik untuk
meningkatkan daya konsentrasi, keaktifan,
keingintahuan serta kemampuan mengingat
pada anak.

Aktivitas bercerita tentang Penciptaan
Langit dan Bumi, dan mewarnai gambar tentang
lingkungan Danau Sentani adalah dua aktivitas
setelah bercerita. Kedua aktivitas ini bertujuan
untuk mengingatkan anak tentang cerita yang
baru saja didengar, meningkatkan kreativitas
serta untuk meningkatkan kepedulian anak
terhadap konservasi Danau Sentani.

Kegiatan bercerita oleh anak-anak
Sekolah Minggu GKI Maranatha Yoboi
dilombakan, yang diperuntukkan bagi anak-anak
Kelas III sampai Kelas VI Sekolah Dasar (SD).
Hasil lomba menunjukkan bahwa beberapa anak
mampu menceritakan kembali Cerita Penciptaan
Langit dan Bumi versi cerita lokal dengan tokoh
anak-anak dan orang dewasa dari salah satu
kampung di Danau Sentani dengan sangat baik,
seperti pemenang I kategori perempuan (Tabel
1). Tata bahasa, kelancaran bercerita dengan
dengan kata-kata sendiri menunjukkan bahwa
anak tersebut menyimak dan mampu bercerita
kembali dengan baik. Anak-anak yang lain,
walaupun terputus-putus ceritanya dan tidak
runut namun mereka mampu mengingat apa
yang baru saja diterima dan menceritakan
kembali kepada teman dan pelaksana
pengabdian. Kemampuan berbicara dengan baik
di depan umum perlu dilatih pada anak-anak dan
aktivitas bercerita ini dapat menjadi salah satu
cara yang digunakan.

Aktivitas bercerita tentang penciptaan
langit dan bumi versi lokal yang disusun oleh
pelaksana diharapkan lebih mudah diingat oleh
anak terhadap cerita Penciptaan Langit dan
Bumi. Cerita ini akan dicetak menjadi buku cerita
bergambar dengan warna-warni yang menarik.
Budianto dkk. (2020) menggunakan artbook
untuk meningkatkan kepedulian masyarakat
terhadap kelangkaan fauna Indonesia supaya
semakin banyak masyarakat yang terlibat dalam
konservasi fauna Indonesia. Cerita yang
dibukukan dengan gambar-gambar yang
menarik diharapkan dapat meningkatkan
kepedulian terhadap konservasi Danau Sentani.

Usia Kelas Anak dan Kelas TK (usia 6 – 8
tahun) melakukan aktivitas mewarnai setelah
mereka mendengarkan cerita (Gambar 3).
Gambar yang diwarnai adalah tentang

keindahan Danau Sentani di salah satu
kampung di psesisir danau ini. Pada kegiatan
mewarnai ini sekaligus dilombakan untuk untuk
memberikan motivasi yang lebih tinggi kepada
anak-anak dalam melakukan aktivitas mewarnai
dan mengingatkan mereka tentang cerita yang
telah didengar (Gambar 4). Anak-anak sangat
antusias mengikuti aktivitas ini, termasuk anak-
anak usia yang sangat belia. Pada aktivitas ini
anak-anak tenang dan berkonsentrasi mewarnai
serta mampu mengekspresikan kemampuannya
dalam menentukan warna untuk mewarnai
gambar. Anak-anak usia 7-8 tahun dengan
kemampuan mewarnai yang lebih baik memilih
warna sesuai dengan warna alam sebenarnya
dan kerapihan pewarnaannya lebih baik. Namun,
pada umum nya aktivitas mewarnai membuat
anak-anak sangat antusias untuk
menyelesaikannya dan kreatif memilih warna
yang digunakan. Juga nampak selama aktivitas
mewarnai, anak-anak bekerja sama dan berbagi
dalam menggunakan alat warna (pensil warna),
juga berani mengekspresikan kemampunnya
dalam memilih warna dengan menunjukkannya
kepada pelaksana. Hal-hal yang mirip seperti ini
pula yang ditemukan oleh Lubis dkk. (2022).
Aktivitas mewarnai pun memberikan dampak
terhadap perkembangan anak-anak pra sekolah
(Suhartanti dkk., 2020) dan meningkatkan
kemampun motorik halus anak (Rohanah &
Watini, 2022).

Aktivitas pada kegiatan pengabdian untuk
usia belia baik untuk meningkatkan kreativitas,
kerjasama, kemampun motorik halus dan
memberikan pengaruh yang baik dalam
perkembangan anak-anak. Dalam usaha
konservasi Danau Sentani hal-hal ini ditujukan
untuk meningkatkan kemampuan anak-anak
dalam merekam memori tentang keindahan dan
konservasi Danau Sentani. Aktivitas mewarnai
mendorong anak untuk bekerja sama, lebih
kreatif, kemampuan mengambil keputusan dan
meningkatkan kepedulian terhadap sesama
teman. Ini dapat menjadi pendorong bagi anak
untuk juga peduli terhadap hal lain, termasuk
lingkungan khususnya Danau Sentani.

KESIMPULAN

1. Pengajaran tentang Danau Sentani dan
konservasinya dilakukan melalui aktivitas
cerita. Cerita yang disampaikan adalah dari
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Kitab Suci Alkitab, Kejadian 1 : 1-31; 2 : 1-4
yang diceritakan dalam versi lokal dengan
tokoh anak dan orang tua di salah satu
kampung di Danau Sentani. Metode cerita
dapat meningkatkan daya konsentrasi,
keaktifan, keingintahuan serta kemampuan
mengingat pada anak.

2. Peningkatan kepedulian anak terhadap
Danau Sentani dilakukan dengan aktivitas
bercerita oleh anak usia 9-12 tahun dan
aktivitas mewarnai gambar tentang Danau
Sentani untuk anak usia 6-8 tahun. Aktivitas
mewarnai mendorong anak untuk bekerja
sama, lebih kreatif, kemampuan mengambil

Gambar 3. Aktivitas mewarnai yang dilakukan setelah pembelajaran

Gambar 4. Hasil mewarnai anak-anak usia 6 – 8 tahun PAR GKI Maranatha Yoboi yang dilombakan.
Sebelah kiri adalah juara I kategori perempuan dan sebelah kanan adalah juara I kategori laki-laki.
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keputusan dan meningkatkan kepedulian
terhadap sesama teman dan lingkungan
khususnya Danau Sentani.
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